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PENGARUH PEMAKAIAN PLASTIK LDPE SEBAGAI
SUBSTITUSI ASPAL TERHADAP KARAKTERISTIK

MARSHALL HRS-WC
Ardi Wiyogo1, Andi Syaiful Amal2, Alik Ansyori Alamsyah3

1,2,3Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia
e-mail: ardi.wiyogo@webmail.umm.ac.id (corresponding author)

Abstrak

Salah satu cara meningkatkan mutu campuran beraspal adalah dengan menambah bahan aditif ke dalam aspal. Bahan aditif
yang dipilih adalah plastik jenis LDPE. Pemilihan plastik ini karena kemudahan mendapatkan dan sebagai salah satu solusi
mengurangi kerusakan lingkungan karena plastik. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu upaya untuk pengelolaan plastik
dan menjadi acuan dalam mengamati karakteristik aspal yang diganti sebagian dengan LDPE. Analisa dilakukan dengan cara
mencari terlebih dahulu KAO dari campuran aspal pen 60/70 HRS-WC. Dari hasil KAO (kadar aspal optimum) yang didapatkan,
dilakukan substitusi kadar aspal dengan plastik LDPE. Kadar LDPE yang digunakan yaitu 0%, 2%, 4%, 6% dan 8%. Hasil dari
2%, 4%, 6%, dan 8% kadar LDPE dibandingkan dengan kadar LDPE 0%. Dari hasil Analisa yang dilakukan, semakin banyaknya
kadar plastik LDPE yang dipakai maka akan semakin mengurangi nilai stabilitas, MQ, dan VFA. Nilai VIM dan VMA semakin
meningkat seiring semakin banyaknya kadar LDPE yang dipakai. Pada nilai stabilitas, stabilitas sisa dan MQ mengalami
peningkatan pada kadar 2% tetapi mengalami penurunan kembali di kadar 4%, 6% dan 8%.

Kata kunci : Jalan raya; Aspal Plastik; HRS-WC; LDPE (Low Density Poly Ethilen); Karakteristik Marshall

Abstract

One way to increase the quality of the asphalt mixture is by adding additives material to the asphalt. The additive material selected
was LDPE type plastic. Plastic was chosen because it is a simple material to get and is intended to offer a solution to its
environmental damage. This research is expected to be an effort to manage plastics use and be a reference in observing the
characteristics of asphalt which is partially replaced with LDPE. The analysis was carried out by first, looking for KAO from
60/70 HRS-WC asphalt mixture. From the results of KAO (optimum asphalt content) obtained, the asphalt content was substituted
with LDPE plastics. LDPE levels used were 0%, 2%, 4%, 6% and 8%. Results of 2%, 4%, 6%, and 8% LDPE levels were then
compared with 0% LDPE levels. From the results analysis that had been conducted, the more levels of LDPE plastic used, the
lower the value of stability, MQ, and VFA. VIM and VMA values increased as more LDPE levels were used. The values of stability,
residual stability and MQ increased at 2% levels but decreased again at 4%, 6% and 8% levels.

Keywords: Highway; Asphalt plastic; HRS-WC; LDPE (Low Density Poly Ethylene); Marshall Characteristics

I. PENDAHULUAN
Wilayah Asia Timur terindikasi sebagai wilayah

dengan pertumbuhan sampah tercepat di dunia. Pada tahun
2015 Jenna R. Jambeck melakukan pengkajian yang
membenarkan hal tersebut. Dari total 192 negara Asia Timur
yang di kaji menyebutkan, negara yang bertanggung jawab
atas lebih dari setengah sampah plastik yang berada di lautan
ada total 5 negara. Mirisnya, Indonesia menempati urutan
kedua dari 5 negara tersebut setelah Tiongkok. Diketahui
sampah plastik Indonesia yang berakhir ke lautan mencapai
187,2 juta ton dari total seluruh sampah plastik yang ada di
Indonesia. Pada 2012 data Bank Dunia menunjukkan bahwa
Indonesia menghasilkan 85 ribu ton sampah setiap harinya.

Diperkirakan pada tahun 2025 jumlah ini akan terus
meningkat hingga 150 ribu ton/hari. Dari jumlah sampah
tersebut, diketahui sampah di Indonesia mencapai 65,2 juta
ton/tahun pada tahun 2016. Dimana sampah plastik
mempunyai andil sebesar 16% atau ±10 juta ton dari total
sampah pertahun.

Dari uraian tersebut penulis mencoba melakukan
penelitian terhadap salah satu jenis plastik atau polimer
untuk mengurangi sedikit dari dampak tersebut dengan
menjadikan plastik sebagai bahan pengganti sebagian
(substitusi) aspal dengan plastik atau polimer kedalam
campuran beraspal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu cara untuk meningkatkan mutu dari campuran
aspal itu sendiri.
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Sebelumnya sudah pernah dilakukan beberapa
penelitian tentang penggunaan plastik sebagai pengganti
sebagian aspal. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan
tersebut menggunakan beberapa macam variasi kadar
persentase plastik yang berbeda-beda.

Pada penelitian yang dilakukan oleh A. Rahmawati
(2016) dilakukan pencampuran plastik jenis High Density
Polyethylene (HDPE) terhadap campuran Lataston-WC
menghasilkan kesimpulan dengan bertambahnya kadar
plastik ke dalam campuran akan memperbaiki konstruksi
tersebut dari segi MQ. A. Rahmawati (2017) penelitian
selanjutnya dilakukan pencampuran dengan Laston-WC,
mengahasilkan kesimpulan berupa hasil uji Marshall
menunjukkan bahwa nilai stabilitas, flow, VFA dan MQ
memiliki kecenderungan mengalami peningkatan dengan
bertambahnya  prosentase kadar PP dan HDPE yang
digunakan. Tetapi, nilai VIM dan VMA memiliki
kecenderungan menurun dengan bertambahnya prosentase
PP dan HDPE. Hal ini dapat dilihat bahwa pengaruh
penambahan PP pada campuran aspal beton akan
memberikan nilai karakterisk Marshall yang lebih baik dari
campuran aspal beton dengan HDPE.

I. Mokoginta (2010) dalam penelitian nya memakai
plastik jenis Low Linier Density Polyethylene (LLDPE)
untuk aspal campuran Laston AC-BC mendapatkan
kesimpulan berupa semakin besar kadar plastik yang
digunakan maka nilai stabilitas dan MQ semakin meningkat,
tetapi perbedaan nilai stabilitas dan MQ tidak terlalu
berpengaruh terhadap campuran laston AC-BC karena
perbedaan nya tidak terlalu besar.

Diansari (2016) dalam penelitian nya menggunakan
plastik jenis Low Linier Density Polyethylene (LLDPE)
sebagai pengganti aspal dalam campuran Laston AC-WC
mendapatkan kesimpulan berupa grafik stabilitas
membentuk menyerupai parabola dengan adanya titik
maksimum sebagai puncaknya, terlihat semakin
bertambahnya kadar LLDPE maka nilai stabilitas juga
bertambah, akan tetapi pada grafik VIM tidak ada yang
memenuhi standar spesifikasi Bina Marga 2010, nilai
penetrasi aspal juga menurun seiring bertambahnya kadar
plastik.

Suroso, T.W (2008) dalam penelitian nya, peneliti
membandingkan pengaruh penggunaan plastik dengan cara
kering dan cara basah terhadap karakteristik Marshall,
plastik yang digunakan adalah plastik jenis Low Density
Polyethylen (LDPE) ke dalam campuran Laston AC-WC,
penelitian ini menyimpulkan bahwa campuran aspal+plastik
mutu rendah jenis LDPE cara kering maupun cara basah
lebih baik dari aspal konvensional seperti ditunjukkan dari
nilai density stabilitas marshall MQ, dan VFB lebih besar
dibandingkan campuran beraspal konvensional.

Wantoro, W (2013), dalam penelitian nya
mendapatkan hasil kesimpulan campuran dengan plastik
cenderung kurang padat (seperti yang ditunjukkan oleh
rongga udara yang lebih tinggi) dan menjadi lebih kaku

(seperti ditunjukkan oleh stabilitas tinggi tetapi kelelehan
rendah).

Eriyono, R. W (2017), dalam penelitian nya
mendapatkan kesimpulan berupa, secara keseluruhan pada
nilai stabilitas dengan ditambahnya kadar plastik HDPE 3%
dan 6% maka semakin bertambah nilai stabilitas nya dari
nilai aspal normal.

Fitri, S (2018), dalam penelitian nya menyimpulkan
bahwa nilai stabilitas terus meningkat pada persentase
variasi kadar plastik bekas 1,3%, 3,3% dan 5,3% masing-
masing sebesar 1470,48 kg, 1476,28 kg, dan 1489,28 kg
dengan rendaman 30 menit (suhu 600°C) dan 1286,42 kg,
1316,35 kg, 1345,41 kg dengan rendaman 24 jam (suhu
600°C). Kondisi ini disebabkan oleh kandungan dalam aditif
yang bercampur dengan aspal pen 60/70 di dalam campuran
menyebabkan daya lekat aspal dengan aregat menjadi lebih
baik hingga mencapai batas nilai tertentu, yaitu pada batas
5,3% dengan nilai stabilitas terbaik yaitu sebesar 1489,28 kg
pada rendaman 30 menit dan sebesar 1345,41 kg pada
rendaman 24 jam.

Suhardi. S (2016) dalam penelitian nya menggunakan
plastik jenis Polyethylene Terephthalate (PET) sebagai
tambahan aspal membuktikan   bahwa   dengan   adanya
penambahan   variasi   PET (Polyethylene Terephthalate)
pada  campuran AC-BC (Asphalt Concrete-Binder Course)
berpengaruh terhadap karakteristik Marshall, semakin
tinggi kadar penambahan PET (Polyethylene Terephthalate)
maka nilai stabilitas akan meningkat tetapi untuk nilai kadar
rongga dalam campuran semakin tinggi persentasenya.

Razak. B (2016), penelitian ini menggunakan plastik
jenis LDPE (Low Density Polyethylen) untuk substitusi
terhadap aspal mendapatkan hasil penelitian bahwa nilai
karakteristik AC–WC yang meliputi persentase kadar
plastik  yang diperoleh dari hasil pengujian 1%-5% dari
jumlah kadar aspal optimum, jika kadar plastik dalam aspal
ditambahkan maka nilai stabilitas, flow, dan marshall
quotient mengalami peningkatan dan penurunan yang tidak
stabil, sedangkan nilai VFB dan kepadatan meningkat, dan
nilai VIM dan VMA menurun.

Berdasarkan uraian dan beberapa penelitian
sebelumnya tersebut, maka penelitian ini memilih
menggunakan plastik jenis Low Density Poly Ethylen
(LDPE). LDPE memiliki densitas yang relatif rendah
dengan rata-rata 0,91-0,94 g/cm3 serta hampir setengahnya
merupakan kristalin 50%-60% dan titik leleh nya berada
pada suhu 115°. Plastik LDPE akan diganti ke sebagian
(substitusi) material aspal pada campuran HRS-WC dengan
tujuan mengamati bagaimana pengaruh plastik LDPE
terhadap karakteristik marshall dari campuran HRS-WC dan
membandingkan campuran dengan aspal konvensional
dengan aspal+LDPE.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Jalan Raya

Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Malang.
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Plastik yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi
sebagai pengganti dari sebagian aspal yang digunakan.
Pengujian campuran aspal yang dilakukan mengacu pada
Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018 Divisi 6 Perkerasan
Jalan. Tahapan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Persiapan Awal
Pencarian literatur-literatur yang berkaitan dengan

penelitian ini sebagai studi literatur untuk memudahkan
penulis dalam melakukan penelitian.

Persiapan Bahan
Kegiatan ini meliputi pengadaan bahan dan material

yang digunakan dalam penelitian ini. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain agregat kasar,
agregat halus, aspal dan plastik jenis Low Density
Polyethylen (LDPE). Agregat kasar dan agregat halus
didapat dari Laboratorium Jalan Raya Teknik Sipil
Universitas Muhammadiyah Malang.

Pengujian Bahan
Pengujian bahan meliputi pengujian agregat kasar,

agregat halus, dan aspal pen 60/70 yang dilakukan sesuai
dengan metode yang sudah didunakan.

Perencanaan dan Analisa Campuran
Perhitungan ideal campuran didapat dari metode trial

and error dan perhitungan dengan persamaan matematika.
Material agregat yang sudah diuji ditimbang sesuai fraksi
yang akan digunakan. Setelah itu agregat dipanaskan disuhu
yang sesuai dengan metode yang digunakan. Setelah itu
digunakan untuk mencari perkiraan kadar aspal optimum
(Pb) dari campuran Lataston Lapis Aus (HRS-WC).

Pembuatan Sampel
Kadar aspal awal untuk sampel campuran yang

direncanakan sebesar 7,3%. Ada 5 sampel kadar aspal awal
yaitu 1 sampel kadar aspal nilai Pb (7,3%), 2 sampel kadar
aspal di atas nilai Pb (7,8% dan 8,3%) dan 2 sampel kadar
aspal di bawah nilai Pb (6,3% dan 6,8%).

Dari ke 5 sampel nilai kadar aspal dilakukan pengujian
marshall untuk mendapatkan nilai kadar aspal optimum
(KAO). Selajutnya setelah KAO didapatkan maka
pembuatan aspal dengan LDPE bisa dilakukan.

Kadar plastik yang direncanakan sebesar 0%, 2%, 4%,
6%, dan 8% dari kadar aspal optimum yang digunakan.
Kemudian plastik yang sudah ditimbang, dilelehkan dalam
wadah yang berbeda dengan wadah aspal. Setelah plastik
meleleh, plastik dicampurkan kedalam aspal yang sedang
dipanaskan dan dicampur sampai aspal dan plastik
tercampur merata.

Pengujian

Pengujian sampel menggunakan Alat Uji Marshall. Alat ini
digunakan untuk mendapatkan nilai stabilitas dan nilai flow
dari sampel campuran beraspal.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Agregat dan Aspal
Hasil dari pengujian agregat dan aspal dapat dilihat di

Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1 Hasil pengujian agregat kasar dan halus

No Jenis Pengujian Satuan Hasil

I. Aggregat Kasar
1 Berat jenis bulk - 2,68
2 Berat jenis SSD - 2,72
3 Berat jenis semu - 2,78
4 Penyerapan air % 1,42
5 Keausan % 17,60

II. Agregat Halus (Pasir Alam)
1 Berat jenis bulk - 2,57
2 Berat jenis SSD - 2,61
3 Berat jenis semu - 2,67
4 Penyerapan air % 1,42

III. Agregat Halus (Abu Batu)
1 Berat jenis bulk - 2,74
2 Berat jenis SSD - 2,79
3 Berat jenis semu - 2,91
4 Penyerapan air % 2,15

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

Tabel 2 Hasil pengujian aspal 60/70
No Jenis Pengujian Hasil
1 Penetrasi, 25֯C, 100 gr, 5 detik; 0,1 mm 61
2 Titik lembek ֯C 50,5
3 Titik Nyala ֯C 225
4 Titik Bakar ֯C 230
5 Daktilitas 25֯C; cm 112,5
(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

Kadar Aspal Optimum (KAO)
Berdasarkan hasil pengujian bahan penyusun,

proporsi campuran nominal serta hasil pemeriksaan
campuran aspal yang sudah dilakukan dengan alat uji
Marshall, maka selanjutnya kualitas dari campuran dapat
dilihat dari parameter-parameter pada Tabel 3.
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Tabel 3 Nilai Stabilitas

No Parameter
Kadar Aspal

6,3% 6,8% 7,3% 7,8% 8,3%
1 Stabilitas (kg) 1546 1652 1201 1284 1293
2 MQ (kg/mm) 472 463 390 318 386

3 Stabilitas Sisa
(kg) 107,67 113,67 82 86,33 90

4 Flow (mm) 3,29 3,56 3,43 4,05 3,67
5 VMA (%) 22,43 20,95 18,76 19,17 20,57
6 VFA (%) 57,74 69,32 85,03 90,16 87,69
7 VIM (%) 9,52 5,61 2,82 2,07 2,56

8 Film Thickness
(µ) 9,28 10,10 10,93 11,77 12,62

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas Muhammadiyah
Malang)

Dari parameter-parameter yang telah didapat selanjutnya
nilai kadar aspal optimum dapat (KAO) dapat ditentukan
dengan grafik. Grafik KAO dapat dilihat dari Gambar 1.

Keterangan:
Stabilitas :
Stabilitas Sisa :
MQ :
Flow :
VIM :
VMA :
VFA :
KAO :

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

Gambar 1. Hasil Perpotongan Kadar Aspal Optimal (KAO)

Dari Gambar 1 grafik perpotongan kadar aspal optimum
didapatkan nilai 6,95% untuk kadar aspal optimum (KAO),

kadar aspal ini yang akan dipakai untuk pencampuran
bersama plastik LDPE.

Hasil Uji Marshall KAO + Plastik LDPE

Pengujian dilakukan seperti pengujian sebelumnya
sehingga didapatkan karakteristik marshall campuran aspal
yang menggunakan plastik LDPE. Kemudian untuk grafik
karakteristik marshall dibuat menjadi grafik gabungan
untuk nilai Stabilitas, flow, MQ, VIM, VMA, dan VFA
untuk mendapatkan perbandingan perubahan akibat
perbedaan kadar plastik LDPE yang dicampur dalam aspal.
Berikut parameter-parameter hasil pengujian marshall
KAO+LDPE:

1. Stabilitas
Nilai ini berguna untuk parameter mengukur ketahanan
terhadap kelelehan plastis dari campuran aspal dan
kemampuan aspal untuk menahan deformasi yang terjadi
akibat beban yang terjadi. Syarat nilai stabilitas Lataston
HRS-WC adalah minimal 600 kg. Hasil dari nilai stabilitas
marshall dapat dilihat di Tabel 4 dan Gambar 2.

Tabel 4 Nilai Stabilitas
Kadar LDPE (%)

0% 2% 4% 6% 8%
1191,13 1219,47 1001,77 889,86 599,47

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

Gambar 2. Nilai Stabilitas

2. Marshall Quotient (MQ)
Nilai ini digunakan sebagai indikator kekakuan campuran.
Jika nilai ini semakin tinggi maka campuran aspal akan
menjadi kaku. Sebaliknya semakin rendah nilai ini, maka
campuran aspal akan mengalami resiko keretakan
permukaan dan pergerakan horizontal pada arah jalan.
Berdasarkan  Spesifikasi Bina Marga 2018 hasil minimum
dari  MQ adalah 250 kg/mm. Hasil dari  MQ dapat dilihat
pada Tabel 5 dan Gambar 3.

6.3 6.4 6.5 6.6 6.7 6.8 6.9 7.0 7.1 7.2 7.3 7.4 7.5 7.6 7.7 7.8 7.9 8.0 8.1 8.2 8.3
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Tabel 5 Marshall Quotient (MQ)

Kadar LDPE (%)
0% 2% 4% 6% 8%

396,85 408,15 329,70 272,50 178,6
(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

Gambar 3. Marshall Quotient (MQ)

3. Stabilitas Sisa
Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 2018, nilai stabilitas
sisa adalah minimal 90 kg. Dari hasil yang didapatkan ada
beberapa aspal dengan kadar LDPE yang tidak memenuhi
persyaratan. Hasil dari stabilitas sisa dapat dilihat pada
Tabel 6 dan Gambar 4.

Tabel 6 Stabilitas Sisa
Kadar LDPE (%)

0% 2% 4% 6% 8%
103,67 108,00 89,33 82,67 60,67

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

Gambar 4. Stabilitas Sisa

4. Flow (Kelelehan)
Deformasi dari suatu canpuran ditunjukkan oleh nilai
kelelehan. Factor yang mempengaruhi nilai ini antara lain
gradasi agregat, kadar aspal, bentuk dan permukaan agregat.
Dalam Spesifikasi Bina Marga 2018 tidak ditunjukkan
berapa nilai minimum dan maksimal dari kelelehan. Hasil

dari nilai flow (kelelehan) dapat dilihat dari Tabel 7 dan
Gambar 5.

Tabel 7 Nilai flow (kelelehan)
Kadar LDPE (%)

0% 2% 4% 6% 8%
3,00 3,05 3,13 3,27 3,38

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas Muhammadiyah
Malang)

Gambar 5. Nilai Flow (Kelelehan)

5. Void in Mineral Aggregate (VMA)/Rongga Dalam
Agregat

VMA menunjukkan banyaknya aspal dari rongga yang terisi
aspal dari suatu campuran aspal yang telah dipadatkan. Nilai
ini mempengaruhi ketahanan dari campuran aspal. Nilai
minimal untuk VMA adalah 18%. Hasil dari nilai VMA
dapat dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 6.

Tabel 8 VMA
Kadar LDPE (%)

0% 2% 4% 6% 8%
21,64 22,08 23,24 23,59 25,56

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya
Universitas Muhammadiyah Malang)

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)

Gambar 6. Void in Mineral Aggregate

6. Void Fill with Asphalt (VFA)/Rongga Terisi Aspal
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VFA merupakan volume rongga yang terisi aspal.
Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 2018 nilai VFA adalah
minimal 68%. Hasil dari nilai VFA dapat dilihat pada Tabel
9 dan Gambar 7.

Tabel 9 Void Fill with Asphalt
Kadar LDPE (%)

0% 2% 4% 6% 8%
67,41 65,73 61,88 60,34 54,43

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya
Universitas Muhammadiyah Malang)

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya
Universitas Muhammadiyah Malang)

Gambar 7. Void Fill with Asphalt

7. Void In Mix (VIM)/Rongga Udara dalam Campuran
VIM merupakan nilai persentase rongga dalam campuran
aspal. Nilai ini berpengaruh terhadap durabilitas suatu
campuran, semakin besar nilai VIM maka campuran
menunjukkan sifat kropos. Akibatnya udara dan air akan
muda masuk ke dalam lapis perkerasan sehingga
mengakibatkan proses oksidasi. Nilai minimal dari nilai
VIM untuk campuran HRS-WC adalah 4%, sedangkan nilai
maksimal nya adalah 6%. Ke-5 variasi kadar aspal tidak ada
yang memenuhi syarat tersebut. Hasil dari nilai VIM dapat
dilihat pada Tabel 10 dan Gambar 8.

Tabel 10 Void In Mix

Kadar LDPE (%)
0% 2% 4% 6% 8%
7,08 7,61 8,97 9,39 11,73

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya
Universitas Muhammadiyah Malang)

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya
Universitas Muhammadiyah Malang)

Gambar 8. Void In Mix

Perbandingan Aspal Tanpa LDPE dan Aspal+LDPE
Tabulasi perbandingan antara aspal tanpa LDPE dan
aspal+LDPE dapat dilihat pada Tabel 11, aspal tanpa LDPE
ditunjukkan pada kolom LDPE 0% dan tulisan berwarna
merah menandakan ketidaksesuaian dengan Spesifikasi
Bina Marga 2018.

Tabel 11 Tabulasi Perbandingan Hasil Uji Marshall pada
Masing-masing Kadar LDPE

Ket

LD
PE

0% LD
PE

2% LD
PE

4% LD
PE

6% LD
PE

8%

Stabilitas 1191,13 1219,47 1001,77 889,86 599,47

Stabilitas
Sisa 103,67 108,00 89,33 82,67 60,67

MQ 396,85 408,15 329,70 272,50 178,60

Flow 3,00 3,05 3,13 3,27 3,38

VIM 7,08 7,61 8,97 9,39 11,73

VMA 21,64 22,08 23,24 23,59 25,56

VFA 67,41 65,73 61,88 60,34 54,43

(Sumber: Hasil Pemeriksaan Lab. Jalan Raya Universitas
Muhammadiyah Malang)
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengaruh plastik Low Density Polyethylen (LDPE)
sebagai pengganti sebagian aspal terhadap karakteristik
campuran beaspal Lataston Lapis Aus (HRS-WC) dari
penelitian yang telah dilakukan adalah
dengan semakin banyaknya kadar plastik LDPE yang
dipakai pada campuran Lataston HRS-WC maka akan
semakin mengurangi nilai VFA, dan Stabilitas, Stabilitas
Sisa, dan Marshall Quotient (MQ) tetapi nilai VIM dan
VMA semakin meningkat seiring semakin banyaknya kadar
plastik LDPE yang dipakai.

Perbandingan karakteristik marshall pada sampel
tanpa plastik LDPE pada sampel kadar aspal optimum
(KAO) dan pengganti sebagian aspal dengan plastik LDPE
pada kadar aspal optimum (KAO) menunjukkan bahwa
campuran aspal dengan LDPE menunjukkan peningkatan
hasil pada kadar LDPE 2% tetapi mengalami penurunan
kembali seiring bertambahnya kadar LDPE. Dapat
disimpulkan aspal dengan LDPE 2% lebih baik dari pada
aspal konvensional.

Saran
1. Agregat yang digunakan berasal dari Laboratorium

Jalan Raya Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah
Malang, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut
dengan agregat yang berasal dari quarry lain guna
melihat pengaruhnya.

2. Aspal yang digunakan merupakan aspal penetrasi
60/70, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut
dengan aspal penetrasi lainnya.

3. Campuran aspal yang dipakai pada penelitian ini
adalah Lataston Lapis Aus (HRS-WC). Disarankan
untuk menggunakan jenis campuran yang berbeda.

4. Jenis plastik yang digunakan pada penelitian ini adalah
jenis Low Density Poly Ethilen (LDPE). Disarankan
menggunakan jenis yang berbeda.

5. Kadar plastik LDPE yang direncanakan yaitu 2%, 4%,
6%, dan 8% terhadap kadar aspal optimum. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
variasi persentase lain dari kadar plastik.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih disampaikan kepada semua pihak yang
terlibat secara langsung maupun secara tidak langsung yang
berperan dalam penulisan penelitian ini sehingga penelitian
ini dapat ditumpahkan dalam bentuk tulisan dan
diinformasikan kepada praktisi teknik sipil di Indonesia.
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